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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi 

Wilayah sendang biru merupakan bagian dari Desa Tambakrejo Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang. Desa yang memiliki  luas wilayah 

1.723,113ha ini berada pada koordinat 112° 38' - 112° 43' Bujur Timur dan 8° 26' - 8° 

30' Lintang Selatan. Adapun batas wilayah Tambakrejo yaitu: sebelah barat: Desa 

Sitiarjo; sebelah timur: desa tambaksari; sebelah utara: desa kedungbanteng; sebelah 

selatan: Samudra Indonesia. 

 

 

4.2 Kondisi Fisik Dasar 

4.2.1 Topografi dan kondisi tanah 

Berdasarkan jenis tanah suatu wilayah, dapat diketahui tingkat kesuburannya, 

kemudahan erosi dan sebagainya. Pada daerah Desa Tambakrejo, seluruh wilayahnya 

berjenis tanah latosol bertekstur sedang, tanah latosol yaitu jenis tanah yang memiliki 

Gambar 4.1.1: Lokasi tapak 
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ciri subur dan mudah tererosi karena keeratan antara partikel tanah rendah, berwarna 

merah karena meningkatkan konsentrasi FE dan AL yang keluar dari solum. Hanya saja 

untuk wilayah pantainya termasuk pantai Sendang Biru sebagian besar merupakan 

batuan kapur dan karang. 

Kondisi topografi wilayah Tambakrejo bervariasi mulai dari datar, bergelombang, 

sampai terjal. Bagian wilayah selatan kawasan merupakan daerah dataran, sedangkan 

bagian utara merupakan perbukitan dengan kemiringan mencapai 50-60%. Kondisi 

pada kawasan pesisir Sendangg Biru sendiri berupa bukit-bukit kecil dalam jumlah 

banyak yang awalnya merupakan kawasan hutan. Bukit-bukit tersebut mempunyai 

kelerengan sedang hingga curam dengan ketinggian 50-250 meter dari permukaan laut. 

Bagian pantai sendang biru merupakan batuan kapur dan karang serta dinding terjal, 

sementara bagian lainnya merupakan pantai yang agak landau. Kondisi pantai itu 

sendiri merupakan pantai berpasir dan pada beberapa bagian merupakan pantai 

berkarang serta daerah rawa. Untuk curah hujan di desa ini yaitu ±18,5 mm/hari pada 

bulan basah November-April dengan temperatur tertinggi sekitar 32°C dan temperatur 

terendah yaitu sekitar 22C, serta suhu rata-rata yaitu 27°C. 

4.2.2 Hidrologi/tata air 

a. Air PDAM untuk memenuhi kebutuhan air rumah tangga namun belum ke 

semua kepala keluarga 

b. Ada pula sungai untuk memenuhi kebutuhan air terutama untuk pertanian, 

peternakan, dan sebagian rumah tangga 

4.3 Keadaan Sosial Ekonomi 

a. Jumlah penduduk 

Menurut Data Dasar Profil Desa/Kelurahan Tambakrejo tahun 2009 desa ini 

memiliki 1.655 kepala keluarga, dengan total penduduk mencapai 7.275 orang. 

b. Komoditas unggulan 

Dari desa Tambakrejo sendiri yang sangat dikenal oleh masyarakat adalah pantai 

sekaligus pelabuhan ikan Sendang Biru. PPI Pondok Dadap yang merupakan 
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pengelola pelabuhan ikan tersebut tercatat mampu menghasilkan 4.618ton 

ikan/tahun dengan hasil tangkapan antara lain: 

 

 

Jenis 

Ikan 

Total 

(kg) 

Jan Feb Mar April Mei Jun Jul Agts Sept Okt Nop Des 

Cakala

ng 

1.816.

715 

40.02

8 

27.62

8 

118.4

55 

441.8

53 

224.1

88 

210.0

67 

297.1

29 

164.9

49 

154.4

74 

78.43

4 

49.56

0 

9.95

0 

Layang 33.240 1.340  3.438 9.489 58 - 6.426 2.819 2.502 4.214 1.146 1.80

8 

Lemad

ang 

34.835 10.36

7 

15.94

3 

3.260 868 337 254 483 1.699 897 306 421 - 

Marlin 116.87

3 

895 1.256 5.439 8.274 11.15

0 

15.37

7 

30.76

8 

15.85

0 

15.55

9 

9.225 3.080 - 

Salem 857 - - - - - - 857 - - - - - 

Teri/ 

Ssk/ 

Rck 

30.779 - - - 18.09

6 

- 952 - - 11.73

1 

- - - 

Tongk

ol 

439.12

2 

308 826 3.512 44.06

6 

27.11

8 

10.45

4 

8.588 208.9

15 

120.2

42 

12.81

5 

2.278 - 

Tuna 1.277.

576 

14.25

2 

8.977 18.46

9 

38.72

6 

200.3

97 

244.7

08 

189.5

57 

180.9

60 

180.0

41 

119.0

30 

58.47

2 

23.9

87 

Baby 

Tuna 

868.75

7 

41.30

3 

57.63

8 

116.8

77 

184.5

29 

102.9

54 

42.79

5 

83.42

2 

80.13

9 

70.36

0 

46.29

7 

22.42

5 

20.0

18 

 4.618.

754 

108.4

93 

112.2

68 

269.4

50 

745.9

01 

566.2

02 

524.6

07 

617.2

30 

655.3

31 

555.8

06 

270.3

21 

137.3

82 

55.7

63 

  

c. Mata pencaharian penduduk 

Sebagian besar penduduk Desa Tambakrejo bermata pencaharian sebagai petani 

dan nelayan. Pada tahun 2009 tercatat ada 926 kepala keluarga yang bermata 

pencaharian di bidang ini. Sisanya banyak bekerja di sektor barang dan jasa. 

d. Rencana pengembangan wilayah Sendang Biru 

Melihat potensi Sendang Biru sebagai pelabuhan ikan, pemerintah Kabupaten 

Malang saat ini telah berupaya untuk melakukan pengembangan daerah pesisir 

selatan Kabupaten Malang ini. Upaya tersebut dapat dilihat dari rencana 

pembangunan dan pengembangan dermaga baru serta area penunjang termasuk 

industri pengolahan ikan yang terdapat dipesisir pantai Sendang Biru. Dari data 

kantor pengelola PPI Pondodok Dadap didapat rencana pengembangan seperti 

pada gambar di bawah ini: 

Tabel 4.3: Hasil tangkapan ikan PPI Pondok Dadap 

Sumber: Data Departemen Perikanan dan Kelautan tahun 2010 
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4.4 Tinjauan Tapak 

4.4.1 Lokasi tapak 

Pembangunan industri pengalengan tuna akan dirancang berada pada area dermaga PPI 

Pondok Dadap di Sendang Biru. Tapak yang telah direncanakan untuk digunakan 

sebagai industri pengolahan ikan ini memiliki luas ± 10.800m². Sebagai bangunan yang 

berfungsi sebagai industri yang memanfaatkan daerah tepi pantai maka berdasarkan 

Undang-Undang R.I No. 28 Tahun 2004 tentang Bangunan Gedung, pemanfaatan lahan 

untuk industry di daerah tepi pantai yaitu: bangunan 70%; jaringan jalan 10%; jaringan 

utilitas 5%; fasilitas umum 5%; dan lahan terbuka hijau 10%. 

Gambar 4.3.2: Rencana pengembangan PPI Pondok Dadap 
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Tapak industry pengalengan tuna ini dibatasi oleh: 

1. Sebelah utara: terdapat bukit kecil 

2. Sebelah barat laut: kantor pengelola PPI Pondok Dadap, namun dalam perencanaannya 

akan dikembangkan menjadi pasar ikan 

3. Sebelah timur: Pembangunan dan pengembangan TPI dan dermaga baru 

4. Sebelah selatan: Selat sempu 

4.4.2 Eksisting tapak 

a. Transportasi 

Keberadaan tapak terletak pada area PPI Pondok Dadap dapat dijangkau dengan 

menggunakan transportasi darat seperti motor ataupun mobil, selain itu karena 

letak tapak yang berbatasan langsung dengan Selat Sempu maka tapak juga dapat 

dicapai dengan menggunakan perahu, terutama distribusi bahan baku ikan melalui 

dermaga pelabuhan ikan Pondok Dadap. 

 

Gambar 4.6.1.1: Lingkungan Sekitar tapak 
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b. Drainase 

Tidak ada sistem drainase buatan yang memadai di sekitar tapak, hanya terdapat 

selokan kecil yang digunakan penduduk untuk membuang limbah rumah tangga 

dengan memanfaatkan kondisi tanah yang landai dengan slope menuju kea rah 

laut.  

c. Iklim 

Iklim adalah keadaan cuaca disuatu tempat pada periode yang panjang. Iklim 

merupakan unsur alam yang sangat mempengaruhi manusia dalam melakukan 

kegiatan-kegiatannya. Desa Tambakrejo memiliki iklim tipe E yang artinya aklim 

agak kering, dimana jumlah bulan kering berkisar antara 4-6 bulan. Bulan-bulan 

kering terjadi mulai bulan Mei-Oktober, sedangkan bulan basah antara bulan 

November-April. Untuk curah hujan di Desa Tambakrejo yaitu ± 18,5 mm/hari 

dengan temperatur tertinggi sekitar 32° C dan temperatur terendah sekitar 22°C, 

serta suhu rata-rata yaitu 27°C. Kawasan pesisir Sendang Biru kondisi iklim dan 

curah hujannya sama san sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim ini makro di Desa 

Tambakrejo. 

d. Vegetasi 

Kedalaman efektif tanah sangat berkaitan dengan kesuburan dan kesesuaian jenis 

tanaman, karena tingkat kedalaman efektif tanah ini berpengaruh terhadap 

kedalaman akar. Tanah dengan kedalaman yang besar biasanya ditumbuhi oleh 

tanaman-tanman yang besar dengan perakaran yang dalam. Desa Tambakrejo 

memiliki kedalaman efektif tanah diatas 90cm yang artinya tingkat kedalamannya 

besar dan cocok ditumbuhi tanaman besar agar tidak terjadi erosi. 
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4.5 Program Ruang 

4.5.1. Analisa fungsi 

Berdasarkan fungsi dan aktifitas yang ada di dalamnya, perancangan  Industri 

Pengalengan Tuna KUD Mina Jaya di Sendang Biru ini akan dibagi menjadi empat zona 

antara lain zona produksi, zona servis dan penunjang, zona gudang dan penyimpanan, dan 

zona kantor. Zona produksi mewadahi fungsi pengolahan bahan mentah menjadi produk, 

zona servis dan penunjang adalah zona yang mewadahi fungsi yang membantu proses 

produksi, zona gudang dan penyimpanan mewadahi fungsi penyimpanan material dan 

bahan baku serta produk jadi, zona kantor mewadahi fungsi pengelolaan dan manajemen 

industri dari pabrik. Ada pula fasilitas loading/unloading dan juga parkir sebagai bagian 

fasilitas ruang luar pabrik. 

 

 

4.5.2. Analisa pelaku dan aktifitas 

A. Struktur organisasi industri pengalengan tuna KUD Mina Jaya 

KUD Mina Jaya dalam hal struktur organisasi industri pengalengan ikan ini 

bertindak sebagai pemilik pabrik, dimana akan diasumsikan untuk penunjukan operator 

Gambar 4.5.1: Analisa fungsi 
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yang akan menjalankan operasional pabrik dalam hal ini proses managemen dan juga 

proses produksi. 

 

 

Para pekerja dan karyawan tersebut sangat tergantung dengan aktifitas 

operasional pabrik pengalengan ikan, dimana sebagian besar dari mereka terlibat 

langsung dengan proses produksi. Untuk melihat hubungan aktifitas tersebut maka 

dapat dilihat dari diagram aktifitas pabrik di bawah ini: 

Gambar 4.5.2a: Struktur organisasi pabrik 
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Gambar 4.5.2b: Aktifitas pabrik 
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B. Alur distribusi pekerja dan karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5.2c: Diagram alur distribusi pekerja dan karyawan 
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C. Alur proses produksi 

 

Gambar 4.5.2d: Diagram alur distribusi pekerja dan karyawan 
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D. Alur produksi pengalengan tuna 

 

Gambar 4.5.2e: Diagram alur produksi 
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E. Alur penyimpanan material dan bahan baku 

 

 
Gambar 4.5.2f: Diagram alur penyimpanan material dan bahan baku 
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4.5.3.  Besaran Ruang 

 

Z
O

N
A

 P
R

O
D

U
K

S
I 

No Nama Ruang Jumlah 

Manusia Perabot 

Sirkulasi 
Luasan 

(m2) jumlah Total Jenis p(mm) l(mm) t(mm) jumlah Kap. Mesin 
Alokasi 

Waktu 
Total(m²) 

1 R. Penerimaan 1 10 13 Timbangan 2 1.5 2 3 3 ton 60 menit 9 
55% 

sirkulasi 
34,1 

2 R. Pelelehan 1 4 5,2 
Kolam 

pelelehan 
5 1.2 1.2 1 4 ton 10 menit 6 

55% 

sirkulasi 
17,36 

3 R. Pemotongan 1 40 52 

Meja pemotong 700 600 1.2 40 
Setiap pekerja 

mampu memotong 

5 kg/menit 

1 jam 15 

menit 
96,8 

55% 

sirkulasi 
230,64 

Keranjang 

limbah 
1 1 1.1 40 

Keranjang hasil 1 1 1.1 40 

4 R. Pre-cooking 1 6 7,8 
Mesin pre-

cooking 
13.1 3 3.15 1 6  ton 

1 jam 30 

menit 
39,3 

55% 

sirkulasi 
73 

5 R. Pendinginan 1 4 5,2 
Rak 

penampung 
10 1 2 6 1,2 ton 12 jam 250 

55% 

sirkulasi 
101,06 

6 R. Pembersihan 1 40 52 

Meja kerja 700 600 1.2 40 Setiap pekerja 

mampu 

membersihkan 0,8 

kg/menit 

4 jam 36 
55% 

sirkulasi 
136,4 

Keranjang 

limbah 
600 400 550 40 

Keranjang hasil 600 400 550 40 

7 R. Pengalengan 1 10 13 

Mesin filling 5.11 1.51 2.135 2 

200 kaleng/ menit 
2 jam 40 

menit 
19,05 

55% 

sirkulasi 
49,68 

Mesin seaming 1 500 1.5 2 

Mesin pencuci 

kaleng 
1900 530 1100 2 

Keranjang 

penampung 
2000 1000 1000 2 

8 R. Sterilisasi 1 6 7,8 Mesin retort 13.1 3 3.15 1 5 ton 
1 jam 30 

menit 
39,3 

55% 

sirkulasi 
73 

9 R. Pengeringan 1 2 2,6 
Mesin 

pengering 
1.6 1.2 1.5 1 200 kaleng/menit 30 menit 1,92 

55% 

sirkulasi 
7 

10 R. Pengemasan 1 40 52 Meja pengemas 4 1 0,9 4 

40 karton/menit (1 

karton berisi 48 

kaleng) 

30 menit 16 
55% 

sirkulasi 
105,4 

 

             
Total 827.64 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5.3a: Besaran Ruang Zona Produksi 
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Tabel 4.5.3b: Besaran Ruang Zona Servis dan Penunjang 
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Tabel 4.5.3c: Besaran Ruang Zona Gudang dan Penyimpanan 
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4.5.4 Hubungan ruang makro 

 

 

4.5.5 Hubungan ruang mikro 

1. Zona penyimpanan 

 

 

Gambar 4.5.4 Hubungan ruang makro. 

Gambar 4.5.5a Organisasi ruang zona penyimpanan. 
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2. Zona servis dan penunjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5.5b Organisasi ruang zona servis dan penunjang. 
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3. Zona produksi 

 

 
Gambar 4.5.5c Organisasi ruang zona produksi. 
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4. Zona kantor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5.5d Organisasi ruang zona kantor. 
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4.6 Analisa dan Sintesa Tapak 

4.6.1 Luasan tapak 

Tapak yang digunakan dalam perancangan pembangunan pabrik pengalengan 

tuna ini berlokasi pada area perencanaan pengembangan industri pengolahan ikan dari 

PPI Pondok Dadap di Sendang Biru. Lokasi tersebut memiliki luas 10.813m², sehingga 

menurut Undang-Undang R.I No. 28 Tahun 2004 tentang pemanfaatan lahan untuk 

industri di daerah tepi pantai untuk bangunan 70% yaitu sekitar 7.569m²; jaringan jalan 

10% yaitu 1.081m²; jaringan utilitas 5% yaitu 540,6m²; fasilitas umum 5% 540,6m²; dan 

lahan terbuka hijau 10% yaitu 1.081m². 

 

 

4.6.2 Angin dan Matahari 

Tapak yang terletak pada tepi pantai memberikan pengaruh yang besar pada 

bangunan. Terutama oleh terpaan angin dan juga panas matahari, ditambah posisi tapak 

terletak di tepi Samudera Indonesia sehingga angin yang besar datang dari arah tersebut. 

Beruntung pada tapak memiliki barrier alami yaitu P. Sempu, yang mana menghalangi 

terpaan angin secara langsung yang datang dari arah Samudera Indonesia tersebut. 

Angin terbesar datang dari celah pada arah selatan tapak, sedangkan pada arah yang lain 

terpaan angina relative kecil karena pada sisi timur laut dan barat daya tapak terhalangi 

bukit dengan ketinggian ±15-20m. Sedangkan pada sisi utara tapak, angina sudah 

terhalangi oleh pemukiman penduduk. 

Gambar 4.6.1 Tapak perancangan pabrik pengalengan tuna. 
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Adanya bukit kecil di sisi tapak tidak akan menghalangi sinar matahari yang 

mengakibatkan pembayangan pada tapak. Karena selain bukit tersebut tidak terlalu 

tinggi, juga masih terdapat jarak yang cukup, sehingga sinar matahari sepenuhnya dapat 

jatuh ke dalam tapak. 

 

Gambar 4.6.2a Analisa angin pada tapak. 

Gambar 4.6.2b Analisa sinar matahari pada tapak. 
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Gambar 4.6.3a Pencapaian pada tapak. 

Selain itu pada tapak juga tidak terdapat pohon eksisting yang dijadikan peneduh 

ataupun pengarah. Tapak sampai saat ini adalah lahan kosong yang belum 

dimanfaatkan. 

4.6.3 Pencapaian 

Berdasarkan tinjauan tapak pada sub-bab 4.4 di atas telah dijelaskan bahwa 

menurut eksisting tapak saat ini pencapaian dapat dilakukan dengan menggunakan alat 

transportasi darat maupun laut. Pencapaian tersebut terbagi menjadi dua titik yaitu dari 

arah Barat Daya dimana jalur darat digunakan dan dari arah Tenggara dimana menjadi 

letak dari dermaga PPI Pondok Dadap. 

 

Pemilihan entrance pada tapak sangat dipengaruhi oleh sirkulasi yang ada di 

sekitar tapak, karena kegiatan keluar masuknya kendaraan industri maupun pekerja 

tidak boleh mengganggu aktivitas pada lingkungan sekitar pabrik. Untuk itu setelah 

melihat sirkulasi pada lingkungan sekitar tapak entrance akan dipilih pada arah Barat 

Daya tapak yang menjadi titik datangnya kendaraan dan pekerja yang melalui jalur 

darat. Peletakan entrance pada arah ini juga berfungsi untuk menangkap kendaraan 

industri yang datang sehingga lebih mempermudah masuknya kendaraan ke dalam 

tapak. Pemberian area bebas (siteback) pada bagian depan juga berfungsi untuk 

menampung kendaraan yang akan masuk kedalam pabrik tanpa harus mengganggu 

aktifitas lingkungan disekitarnya. 
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Dari pencapaian dan juga entrance pada tapak tersebut dapat ditarik pula arah 

orientasi bangunan pabrik pengalengan tuna ini, yaitu kearah Barat Daya untuk 

menangkap pandangan dan jalur pekerja yang datang melalui jalur darat, juga orientasi 

kearah laut untuk menangkap arah pandang para nelayan yang datang membawa ikan 

sebagai bahan baku pabrik. Dua orientasi ini menjadikan bangunan pabrik pengalengan 

ikan ini untuk bisa memiliki dua muka bangunan yaitu ke arah darat dan juga ke arah 

laut. 

 

 

 

Gambar 4.63 Entrance pada tapak. 

Gambar 4.6.3c Orientasi bangunan kea rah pemukiman penduduk. 

Gambar 4.6.3d Orientasi bangunan kea rah laut. 



75 
 

4.6.4 Sirkulasi 

Untuk mempermudah penganalisaan sirkulasi pada tapak, maka analisa akan dibagi 

menjadi beberapa fokus yang diambil dari pengelompokan pengguna sirkulasi, antara 

lain: sirkulasi kendaraan industri, sirkulasi kendaraan pekerja, dan sirkulasi pejalan 

kaki. Masing-masing akan dianalisa berdasarkan alur dan kebutuhan ruang, sehingga 

dari sanalah akan didapatkan fasilitas apa yang diberikan. 

1. Sirkulasi kendaraan industri 

Kendaraan industri yang dimaksud adalah kendaraan yang keluar/masuk area 

pabrik dengan kepentingan produksi. Kendaraan industri antara lain adalah truk 

pengangkut bahan baku ikan, truk pengangkut material dan bahan penunjang, truk 

pengangkut produk, dan truk pengangkut limbah. Selain itu ada pula kendaraan 

utilitas seperti truk sampah dan juga mobil pemadam kebakaran. Kendaraan tersebut 

memiliki spesifikasi dimensi sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.6.4a Spesifikasi dimensi truk pengangkut bahan baku, limbah padat dan sampah. 

Gambar 4.6.4b Spesifikasi dimensi truk pengangkut bahan/material penunjang dan produk jadi. 

Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data 

Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data 
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Sumber: http://img3.tokobagus.biz/12/85/12919853_81559_5087760f9af52.jpg 

 

 

 

 

Kendaraan-kendaraan industri tersebut memiliki alur sendiri-sendiri didalam 

tapak yang berhungan langsung dengan fungsi dan proses produksi. Sebelum 

memasuki pabrik kendaraan tersebut akan diperiksa oleh penjaga, beberapa akan 

ditimbang dan keluar menurut jalur yang ditentukan. Untuk itu pada pintu masuk 

area pabrik akan dibedakan jalur masuk untuk kendaraan produksi dengan jalur 

masuk kendaraan lain, dimana pada jalur masuk kendaraan produksi akan diberikan 

fasilitas jembatan timbang. 

Gambar 4.6.4c Spesifikasi dimensi mobil pemadam kebakaran. 

Gambar 4.6.4d Gambar truk pengangkut minyak nabati dan limbah cair. 

Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data 
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2. Sirkulasi kendaraan pekerja 

Pekerja pabrik akan di asumsikan datang dengan menggunakan beberapa macam 

kendaraan antara lain mobil, kendaraan umum, dan sepeda/motor. Jumlah pengguna 

kendaraan tersebut juga akan diasumsikan, yaitu dari 200 orang pekerja pabrik akan 

ada 5% (10 orang) yang mengendarai mobil, 35% (70 orang) akan menggunakan 

kendaraan umum, dan 40% (80 orang) akan menggunakan sepeda/motor. Melihat 

dari hal tersebut maka akan disediakan fasilitas antara lain parker yang mencukupi 

untuk mobil dan sepeda/motor, juga area pemberhentian kendaraan umum di luar 

area pabrik. 

 

 

Gambar 4.6.4e Gambar sistematika jembatan timbang 

Gambar 4.6.4f Gambar dimensi kendaraan bermotor dan mobil. 

Sumber: http://1.bp.blogspot.com/jembatan+timbang3.jpeg 

Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data 
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3. Sirkulasi pejalan kaki 

Untuk pejalan kaki sendiri di asumsikan ada sekitar 20% (40 orang) dari total 

200 orang pekerja pabrik. Dengan begitu tentunya akan juga disediakan fasilitas 

bagi pejalan kaki tersebut antara lain pedestrian dan juga peneduh agar pejalan kaki 

tidak kepanasan maupun kehujanan. 

 

Dari pengelompokan jenis kendaraan dan asumsi jumlah tersebut dapat dijadikan 

acuan untuk menentukan alur kendaraan didalam tapak, lebar jalan yang dibutuhkan, 

dan material apa yang digunakan sebagai media perkerasan. 

Untuk menentukan alur didalam tapak acuan analisa yang digunakan adalah 

analisa pencapaian, dengan melihat jumlah dan posisi entrance. Dengan digunakannya 

one gates system pada pintu masuk area pabrik maka terdapat beberapa kemungkinan 

alur sirkulasi didalam tapak. Antara lain terlihat dari gambar berikut: 

 

 

Gambar 4.6.4f Gambar lebar minimal ruang terpakai untuk memudahkan orang bergerak. 

Gambar 4.6.4g Analisa kemungkinan alur sisrkulasi dalam tapak dengan one gates system. 

Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data 



79 
 

 

Standar besaran lebar jalan di atas akan digunakan dengan melihat pemilihan 

alur sirkulasi didalam tapak. Penggunaan satu ataupun dua jalur tergantung pada 

pemilihan alur tersebut. Untuk lebar jalan akan dipengaruhi oleh kemampuan dan 

kapasitas site, perlu diingat bahwa lebar jalan yang tertera diatas sebenarnya masih 

merupakan dimensi bersih untuk lebar jalan yang diberikan perkerasan dan untuk jalur 

kendaraan. Namun sebenarnya pada standar sebuah jalan sendiri membutuhkan lebar 

lebih untuk dipergunakan sebagai bahu jalan, utilitas/drainase, dan juga trotoar. 

  

 

Gambar 4.6.4h Standar besaran lebar jalan. 

Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data 

Gambar 4.6.4i Komponen jalan. 
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Dengan analisa jenis kendaraan yang memasuki area pabrik, diketahui bahwa kendaraan 

produksi yang beraktivitas keluar/masuk pabrik bukanlah kendaraan industri yang 

bervolume dan berbobot besar. Oleh karena itu dapat dipilih beberapa kemungkinan 

perkerasan yang dapat dipakai pada sirkulasi tapak di area pabrik ini, antara lain:  

 

N

O 

JENIS 

PERKERASAN 
GAMBAR KETERANGAN 

1. Aspal 
 

 
 

 Aspal memiliki ketahanan yang baik untuk 

menahan beban 

 Pengerjaan lebih mudah dan cepat 

 Biaya mahal, sehingga pada saat terjadi 

kerusakan di satu titik tidak dapat langsung 

diperbaiki, harus menunggu akumulatif agar 

biaya perbaikan lebih murah. 

 Kedap air (tidak meneruskan air ke tanah) 

2. Paving block 

 

 Biaya yang murah 

 Apabila terjadi kerusakan dapat ditangani 

langsung dengan cepat 

 Daya tahan terhadap beban yang berat rendah 

 Sedikit meneruskan air melalui pori-pori dan 

rongga jarak antar paving 

3. Grass block 

 

 Dapat meneruskan air ke tanah 

 Menjadi elemen estetis karena dapat ditanami 

rumput 

 Murah dan mudah dalam pengerjaannya 

 Daya tahan terhadap beban yang rendah 

 Sulit dan mahal untuk perawatan 

4. Concrete Floor  

 
 

 Daya tahan terhadap beban yang tinggi 

 Mudah dalam perawatan 

 Lebih fleksibel untuk diolah sebagai elemen 

estetis 

 Mahal 

 Kedap air (tidak meneruskan air ke dalam 

tanah) 

 

4.7 Analisa dan Sintesa Bangunan 

4.7.1 Organisasi ruang 

Peletakan ruang pada sebuah pabrik haruslah sesuai dengan alur proses 

produksi; alur distribusi bahan dan pekerja; juga alur pemenuhan material penunjang 

dan utilitas. Semua itu harus terkoneksi secara baik dengan mempertimbangkan aspek 

Tabel 4.6.4 Jenis perkerasan yang dapat dipakai pada sirkulasi di dalam tapak. 
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optimalisasi dan efektifitas. Secara kasar  pabrik dibagun menurut bentuk-bentuk huruf 

I, L, E, T, U, H atau F tergantung pada macam aliran material yang digunakan. 

Apabila melihat produksi pengalengan ikan tuna ini dimana hanya ada satu hasil 

produk maka dominasi proses linearlah yang terjadi. Sehingga bila alur tersebut dibawa 

ke bentuk berdasarkan huruf maka huruf “I” dan “U” lah yang cocok, dengan analisa 

seperti pada tabel 4.6.4 berikut: 

 

NO. 
BENTUK 

HURUF 
GAMBARAN ALUR KETERANGAN 

1. I  

 
 

 Lebih mudah dalam 

berjalannya proses 

produksi 

 Mebutuhkan tapak yang 

dengan profil 

memanjang 

 untuk mengoptimalisasi 

dari bentuk organisasi 

ruang ini maka harus 

tersedia pintu masuk 

dan keluar yang 

terpisah, apabila 

memakai one gates 

system maka akan 

mempersulit pergerakan 

mobil produksi apalagi 

di tapak yang kecil 

2. U 

 

 Sesuai dengan 

penggunaan one gates 

system, karena masuk 

dan keluar produk 

terdapat di satu sisi 

bangunan 

 Lebih memudahkan 

pergerakan kendaraan 

produksi dalam proses 

bongkar/muat 

 Sesuai dengan luasan 

tapak yang tidak 

terlalu besar 

 Rawan terjadi cross 

area karena fasilitas 

loading/unloading 

terakumulasi pada satu 

titik 

 

 

 

Tabel 4.7.1 Analisa organisasi ruang berdasarkan alur produksi. 
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4.7.2 Material Pada Elemen Bangunan 

Pada perancangan pabrik makanan dalam hal ini Pabrik Pengalengan Ikan Tuna 

pemilihan material menjadi hal yang penting untuk menjadi perhatian utama. Hal ini 

dikarenakan pemilihan material yang salah akan menjadi potensi pencemaran dan 

kontaminasi terhadap produk ikan dalam kaleng. Untuk memberikan fokus pada analisa 

material ini maka akan dibagi pada lima elemen bangunan, antara lain: struktur 

konstruksi bangunan, dinding, lantai, plafond, dan jendela/pencahayaan. 

1. Struktur konstruksi 

Pada Pabrik Pengalengan Ikan Tuna KUD Mina Jaya Di Sendangbiru ini 

pemilihan struktur konstruksi bangunan dan juga materialnya harus 

dipertimbangkan dari kondisi wilayah pada pesisir pantai Sendnagbiru. Untuk 

pondasi yang akan digunakan pada bangunan ini adalah pondasi rakit (raft 

foundation) dikarenakan kondisi tanah pada wilayah pesisir pantai Sendangbiru 

yang memiliki daya dukung tanah yang rendah. 

 

Untuk pemilihan material struktur konstruksi bangunan pabrik ini harus 

menimbangkan keamanan bagi produk juga bagi pekerja, selain itu juga kekuatan 

dan ketahanan material juga penting untuk menjadi pertimbangan dalam pemilihan 

material. Untuk itu dibawah ini akan dilakukan analisa beberapa material dengan 

beberapa aspek yang akan menjadi pertimbangan. 

 

Gambar 4.7.2a Struktur pondasi rakit (raft foundation). 
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ASPEK PERTIMBANGAN BETON BATA METAL KACA PLASTIK/POLYMER 

Berat kN/m³ 24 22 77 0,24 12 

Muai bahan (% ductivity) 5 None 22 None 14 

Daya hantar termal W/m°C 1,3 1,6-2,2 45 1 0,2 

Daya tahan terhadap api Hight Very hight Very low Very low ….. 

Kemampuan menyebarkan 

api (flame spread) 
None None None None Flame spread 

Kemampuan menimbulkan 

asap 

None None None None Toxic fumes 

Daya tahan iklim Tak terbatas Tak terbatas >50thn Tak 

terbatas 

15thn 

Korosi None None Poor None None 

 

2. Dinding 

Pada pabrik pengalengan ikan, dinding adalah elemen bangunan yang penting 

untuk diperhatikan. Terutama pada lokasi pabrik ini dimana Sendangbiru yang 

berada pada posisi koordinat 112° 38' - 112° 43' Bujur Timur dan 8° 26' - 8° 30' 

Lintang Selatan, sehingga mengakibatkan Sendangbiru memiliki rata-rata suhu 

yang cukup tinggi yaitu 27°C, dengan titik maksimum mencapai 32°C. Penggunaan 

material dinding yang tepat tentunya dapat membantu dalam mengurangi beban 

panas yang diterima ruang. 

 

NO. MATERIAL GAMBAR 
KETEBA

LAN (m) 

KEMAMPUAN 

MENGHANTARKA

N PANAS (W/mK) 

KETAHANAN 

TERMAL (m² 

K/W) 

1. Bata 

 

 
 

0,1 0,84 0,12 

2. 

Panel insulasi 

(sandwich panel 

with mineral 

wool material) 

 

 
 

0,05 0,055 1,43 

Tabel 4.7.2a Analisa material struktur dan kontruksi bangunan. 

Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data 

Tabel 4.7.2b Analisa ketahan termal pada beberapa material dinding. 
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3. Blok beton 

 

0,1 0,51 0,02 

4.  Kaca 

 

 
 

0,008 1,05 …. 

 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa panel insulasi adalah material dinding 

yang memiliki ketahan termal yang paling baik, disusul oleh batu bata, beton, dan 

kaca. Ketahan termal tersebut merupakan pertimbangan yang akan digunakan untuk 

memilih material dinding pada Pabrik Pengalengan Ikan ini. 

Analisa selanjutnya digunakan untuk pemilihan material pada ruang produksi. 

Pada beberapa bagian ruang produksi seperti ruang penerima, ruang pelelehan, dan 

ruang pemotongan ikan dimana kondisi ruangan yang lembab dan basah membuat 

ruangan ini rawan akan tumbuh kembang lumut dan jamur. Sehingga pemilihan 

material dinding haruslah yang memiliki ketahanan terhadap air dan juga mudah 

dibersihkan. 

 

NO. MATERIAL GAMBAR KEUNTUNGAN KEKURANGAN 

1. Cat polieuteran  

 
 

 Mudah dalam 

pengaplikasian 

 Lebih murah 

 Daya tahan tidak lebih 

dari 5thn terutama pada 

zona basah yang lembab 

 Butuh waktu lama untuk 

menghilangkan bau cat 

2. Panel komposit 

(polysterene) 

 

 
 

 Higienis 

 Praktis dalam pemasangan 

 Memiliki isolasi panas yang 

baik, sehingga dapat 

mengurangi beban AC 

dengan mempertahankan 

udara dingin untuk tetap di 

dalam ruang 

 Lemah terhadap api 

(meleleh pada suhu 

80°C) dan membuat api 

sulit dipadamkan, 

beberapa menimbulkan 

gas beracun 

Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data 

Tabel 4.7.2c Analisa ketahan terhadap air pada beberapa material penutup dinding. 



85 
 

3. Ubin keramik 

 

 Higienis 

 Ketahanan terhadap air 

yang tinggi 

 Mudah dibersihkan 

 Murah 

 

Untuk mempermudah pengaplikasian material penutup dinding tersebut maka 

akan dikelompokan ruang-ruang produksi yang memiliki kebutuhan akan material 

yang tahan terhadap air kedalam zona basah, dan pengelompokan ruang-ruang 

produksi yang tidak membutuhkan persyaratan material tersebut ke dalam zona 

kering. 

 

ZONA BASAH ZONA KERING 

 R. Penerimaan 

 R. Pelelehan 

 R. Pemotongan 

 R. Precooking 

 R. Sortir 

 R. Pengalengan 

 R. Sterilisasi 

 R. Pengemasan 

 

Pengelompokan ruang ini juga dapat digunakan untuk menentukan letak 

pengaplikasian material lantai pada analisa selanjutnya. 

3. Lantai 

Pada Pabrik Pengalengan Ikan, lantai merupakan investasi yang sangat besar. 

Kekuatan dan daya tahan lantai sangat diperhitungkan dan dipertimbangkan, karena 

gangguan pada lantai dapat menimbulkan kerugian yang sangat besar bagi pabrik. 

Untuk itu dibutuhkan pemilihan material yang cermat, terutama untuk pelapis 

permukaan lantai. Lapisan lantai inilah yang sangat berpengaruh terhadap 

ketahanan lantai, karena letaknya di permukaan yang bersentuhan langsung dengan 

aktivitas produksi. Untuk itu dilakukan analisa terhadap beberapa material lantai 

yang biasa digunakan untuk lantai Pabrik Pengalengan Ikan. 

 

NO. MATERIAL GAMBAR KELEBIHAN KEKURANGAN 

1. Lantai keramik 

 

 Higienis dan tahan 

lama 

 Anti selip, murah 

 Tahan air dan bahan 

kimia 

 Mudah diperbaiki 

 

 Daya tahan terhadap 

beban rendah 

 

Tabel 4.7.2d  Pengelompokan ruang berdasarkan aktifitas dan kebutuhan material yang tahan terhadap air. 

Tabel 4.7.2e Analisa penggunaan material penutup lantai pada Pabrik Pengalengan Ikan. 
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Sumber: Metode perancangan arsitektur 

2. Lantai resin 

(epoxy, 

polyurethane, 

polester, atau 

metakrilat) 

 

 Higienis 

 Tahan air dan bahan 

kimia 

 Permukaan yang mulus 

dan bersih 

 Anti-slip 

 Biaya investasi yang 

besar 

3. Rubber floring  

 
 

 Menyerap air dan  bahan 

kimia (biasanya 

digunakan pada area 

transisi ruang basah 

sehingga para pekerja 

yang keluar masuk tidak 

mengakibatkan air 

tercecer di luar area 

basah) 

 Empuk 

 Anti slip 

 Lemah terhadap panas 

Persyaratan penggunaan material untuk permukaan lantai pada Pabrik 

Pengalengan Ikan tidaklah semua sama, namun tergantung pada aktivitas apa yang 

berjalan disana. Secara global dapat dibagi menjadi zona kering dan zona basah, 

dimana zona basah lebih membutuhkan syarat material yang lebih ketat, seperti 

tahan terhadap air dan bahan kimia. Pembagian zona tersebut dapat dilihat pada 

analisa material dinding di atas. 

Selain lapisan permukaan lantai, hal lain yang perlu diperhatikan adalah 

keamanan lantai, dalam hal ini adalah pengaruh dari getaran mesin. Untuk 

mengatasi hal tersebut bangunan pabrik pada umumnya akan memakai pondasi 

khusus untuk mesinyang memisahkan dengan struktur lantai, sehingga getaranya 

dapat diredam dan tidak menjadi potensi untuk menimbulkan kerusakan pada 

lantai. 

 

 
Gambar 4.7.2b Gambar struktur pondasi peredam getaran mesin. 
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Sumber: http://products.construction.com/swts_content_files/15434/519931.jpg 

Selain getaran mesin, akibat dari perubahan suhu, penyusutan akibat 

pengeringan, penyerapan air, dan beban mekanik juga dapat menimbulkan gerakan 

pada lantai yang menimbulkan potensi kerusakan  pada permukaan seperti retak 

dan menggelembung. Oleh karena itu dapat dihindari dengan menggunakan 

movement joint, terutama digunakan untuk memisahkan area basah dengan area 

kering. 

 

4. Plafon 

Plafon digunakan untuk menutup jaringan instalasi utilitas agar tidak ada potensi 

kotoran yang jatuh dan menimbulkan kontaminasi pada makanan. Terutama pada 

ruang-ruang yang dimana prosesnya membuat bahan baku pada posisi terbuka. 

Oleh karena itu syarat penggunaan plafond yaitu penggunaan material yang higienis 

dan penggunaan stuktur yang mudah dibersihkan. 

Sistem suspended sampai dengan saat ini masih merupakan jenis struktur yang 

banyak dipilih, terutama kelebihannya pada pengaplikasian pada ruangan yang 

berbentang lebar. Apalagi kombinasi sistem tersebut dengan penggunaan panel 

board sehingga mudah di lepas untuk melakukan pembersihan. 

Gambar 4.7.2c Gambar detail movement joint. 
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Sumber: Building Services Handbook 

 

Untuk mendapatkan material yang memiliki tingkat higienis yang baik, maka 

akan dipilih material dengan mengacu pada material yang memenuhi standar 

kesehatan dan biasa digunakan pada rumah sakit dan industri makanan, yaitu 

mineral fiber dengan spesifikasi sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.7.2d Gambar detail plafon dengan sistem suspended. 

Gambar 4.7.2e Gambar contoh spesifikasi mineral fiber salah satu produk. 

Sumber: http://gilcrestmanufacturing.com/new/wp-content/uploads/2012/03/P50mm-Mineral-Fibre-

Panels-EMAIL5.pdf 
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5. Jendela dan pencahayaan 

Pemberian jendela pada pabrik pengalengan ikan ini perlu dipertimbangkan 

dengan cermat apakah memang benar-benar diperlukan pada daerah produksi, hal 

ini karena pemberian jendela akan mengakibatkan peningkatan suhu dalam ruang. 

Hal ini diakibatkan sebagian besar material transparan memiliki konduktifitas panas 

yang tinggi,.kerugian yang didapat adalah potensi kerusakan/menurunnya kualitas 

bahan baku ikan akibat peningkatan kadar histamine ikan karena berada pada suhu 

yang tinggi, itulah sebabnya mengapa suhu ruangan harus dipertahankan pada suhu 

22°C. Memang suhu ruang dapat dikendalikan saat menggunakan AC, namun 

dengan begitu beban pendinginan akan  meningkat. Oleh karena itu pemberian 

jendela harus dipertimbangkan berdasarkan letak, besaran, dan material.  

Gambar 4.7.2f Gambar detail panel mineral fiber dan contoh pengapplikasiannya. 

Sumber: http://gilcrestmanufacturing.com/new/wp-content/uploads/2012/03/P50mm-Mineral-Fibre-

Panels-EMAIL5.pdf ; http://www.archiexpo.com/armstrong-ceilings-europe/ 

http://www.archiexpo.com/armstrong-ceilings-europe/
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Penggunaan material pada jendela tidak boleh menimbulkan potensi bahaya 

kontaminasi terhadap produk ikan dalam kaleng. Untuk itu beberapa material 

transparan akan dianalisa sebagai pengganti material kaca. 

 

NO. MATERIAL GAMBAR KETERANGAN 

1. Plastik/acrylic  

 
 

Plastik banyak menjadi pilihan yang digunakan 

pada industry pengolahan makanan. Sifatnya yang 

higienis, ringan, murah dan mudah dalam 

pemasangan menjadi pertimbangan utama. Namun 

plastik memiliki kecenderungan lemah terhadap 

panas, apabila terbakar plastik akan malah 

memperbesar dan menghantarkan api. 

2. Polycarbonate  

 
 

Polycarbonate kurang memiliki sifat yang sama 

dengan plastic dan acrylic. Namun polycarbonate 

menjadi trend saat ini karena efek transparan yang 

ditimbulkan dengan tingkat keburaman yang 

berbagai macam dapat menjadi elemen estetis 

yang baik. Kelemahan material ini adalah saat 

terbakar maka akan menghasilkan asap beracun 

sehingga pemilihan peletakan material ini 

biasanya berada pada eksterior bangunan. 

3. Glass block 

 

Glass block banyak digunakan karena mudah 

dalam pemasangan dan perawatannya, daripada 

material plastik dan polycarbonate, material ini 

memiliki ketahanan thermal yang lebih baik. 

Ketahanan terhadap api sampai dengan 45 menit. 

4. Solatube 

 

Solatube adalah nama sebuah produk skylight 

yang bermanfaat untuk menangkap cahaya 

matahari dari luar bangunan dan 

menghantarkannya masuk dalam bentuk sinar 

lampu. Kelebihannya teknologi ini mampu 

memaksimalkan penangkapan cahaya matahari di 

luar ruang dan membuat intensitas cahayanya 

lebih konsisten, sinar tersebut juga dapat dikontrol 

sesuai kebutuhan. Selain itu teknologi ini juga 

mampu mereduksi panas matahari sehingga tidak 

mempengaruhi peningkatan suhu dalam ruang. 

Cahaya dapat dibelokan sehingga dapat 

menjangkau semua ruang,. Tidak rawan bocor 

seperti skylight biasa. 

Penggunaan teknologi ini tentunya membuat biaya 

investasi yang lebih besar, namun ke depannya 

tentu akan lebih efektif, terutama dalam 

penghematan penggunaan lampu dan AC. 

Tabel 4.7.2fAnalisa material transparan pengganti kaca. 
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Selain penggunaan pencahayaan alami, lampu juga dibutuhkan untuk 

mengoptimalkan pencahayaan dalam ruang sehingga mampu mencapai 

kenyamanan bagi para pekerja.  Dalam pengapplikasiannya ada dua hal yang harus 

dipertimbangkan, yaitu jenis lampu dan jenis armatur lampu. Bersumber dari 

Metric Handbook Planning and Design Data, jenis lampu yang sesuai dengan 

fungsi bangunan industri adalah jenis tubular fluorescent lamps dengan rendering 

colour warm white 29 atau 30. Untuk armatur yang dipilih haruslah mudah 

dibersihkan dan tidak meninggalkan kotoran yang berpotensi jatuh dan 

menimbulkan kontaminasi pada produk ikan dalam kaleng, untuk itu armatur harus 

tertutup rapi dan bersih.  

4.8 Analisa dan Sintesa Ruang 

4.8.1 Pergudangan 

Gudang adalah elemen yang sangat penting pada sebuah bangunan industri, 

keberadaannya sangat berpengaruh pada besaran kapasitas proses produksi. 

Perancangan gudang sendiri harus mempermudah pekerja untuk mengidentifikasikan 

Gambar 4.7.2g Diagram lebar pembiasan cahaya dengan menggunakan solatube 

Sumber: http://www.solatube.com/commercial/daylighting/top-lighting-vs-side-lighting.php  
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barang dan melakukan aktifitas bongkar muat. Beberapa elemen penting yang harus 

dipertimbangkan dalam perancangan gudang adalah: 1) Kapasitas gudang dan jenis 

barang yang disimpan; 2) Pemilihan sistem penataan (manual handling); 3) Pemilihan 

alat transportasi; 4) Pencahayaan; 5) Penghawaan; 6) Fasilitas loading/unloading. 

 

NO. NAMA GUDANG KAPASITAS KETERANGAN 

1. Gudang bahan baku 

(Coldstorage) 

100,5 ton ikan tuna (untuk 

10 hari proses produksi) 

Asumsi per meter persegi box 

penyimpanan dapat menampung 0,3 ton 

ikan 

2. Gudang material penunjang Menyediakan pasokan 

material untuk 10 hari 

produksi, yaitu: 

 600.000 kaleng 

 600.000 tutung kaleng 

 12.500 kardus 

 3.000 liter minyak nabati 

(pasokan tiga hari proses 

produksi) 

 

3. Gudang penyimpanan 

peralatan produksi 

15 rak trolley dan 200 

keranjang 

Tidak harus diakumulasikan kedalam 

satu ruang, namun bias terletak dimasing-

masing ruang yang mempergunakan alat 

tersebut. 

4. Gudang produk 581.660 kaleng hasil 

produksi selama 10 hari 

Per meter persegi berisi delapan kardus 

dimana tiap kardus berisi 120 kaleng, jadi 

total kaleng per-meter persegi adalah 

5.760 kaleng. 

5. Gudang bahan kimia 500 liter bahan kimia Bahan kimia tersebut berupa detergen, 

ataupun bahan kimia lain untuk 

kebutuhan laboratorium dan pengolahan 

limbah. Untuk itu gudang bias dibedakan 

menurut kebutuhan. 

6. Gudang alat kebersihan Alat-alat kebersihan Bisa terdapat lebih dari satu 

 

1. Manual handling 

Apabila ditinjau dari kapasitas gudang yang dibutuhkan bukanlah gudang yang 

berkapasitas besar, sehingga sistem operasional gudang tersebut dapat dilakukan 

secara manual oleh tenaga manusia (manual handling). Penataan barang didalam 

gudang memiliki beberapa jenis tatanan, dimana diantaranya memiliki kelebihan 

dan kekurangan, salah satunya kemudahan dalam proses bongkar/muat. 

 

 

Tabel 4.8.1a Kebutuhan gudang dan kapasitas. 
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Dari data diatas diketahui beberapa jenis manual handling dalam gudang, sistem 

beam pallet handling dapat digunakan karena memiliki efektifitas dan kecepatan 

bongkar/muat yang baik, serta keunggulan lain seperti pada tabel di atas. Selain itu 

standar penataan barang dalam gudang adalah dengan meletakkan diatas modular 

boxes dengan ukuran p=1m; l=1m; t=1m dan diletakkan di atas pallet. 

 

 

 

2. Alat bantu transportasi 

Untuk membantu proses bongkar muat pada gudang pastinya dibutuhkan alat 

bantu transportasi. Pada umumnya digunakan forklift, ada berbagai macam jenis 

Tabel 4.8.1b Mechanical handling dalam gudang 

Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data 

Gambar 4.8.1a Dimensi modular rak dalam penataan pallet dalam gudang. 

Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data 
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forklift, namun yang akan digunakan pada pabrik ini adalah forklift yang tidak 

menimbulkan polusi, apalagi operasional forklift tersebut berada di dalam pabrik. 

Untuk itu akan dipakai dua jenis forklift untuk membantu tranportasi pada gudang 

ini, yaitu manual forklift dan electricity forklift. Manual forklift operasionalnya 

menggunakan tenaga manusia, sehingga tidak menimbulkan polusi. Begitu juga 

dengan electricity forklift, forklift ini menggunakan baterai yang dapat selalu diisi 

ulang, sehingga penggunaan forklift jenis ini pada pabrik akan membutuhkan 

penyediaan fasilitas forklift charging station. 

 

3. Tata udara 

Syarat gudang yang baik adalah tidak lembab, karena lembab dapat 

menimbulkan perkembang biakan jamur dan bakteri. Oleh karena itu perlu sebuah 

penghawaan yang baik pada sebuah gudang. Untuk pemakaian AC pada gudang 

sebenarnya jarang dipakai, karena akan terjadi pemborosan energy dan 

membengkaknya biaya listrik. Pada umumnya gudang dilengkapi fan pada atapnya 

untuk memberikan sirkulasi udara yang baik pada gudang. 

Gambar 4.8.1b Manual forklift dan small electricity forklift. 
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4. Loading dock 

Fasilitas loading dock tentu saja wajib dibutuhkan pada gudang. Hal ini dikarena 

kan fasilitas ini berguna untuk mempermudah jalan jalannya proses bongkar/muat. 

Pemberian fasilitas ini juga bermaksud agar terjadinya proses bongkar/muat tidak 

akan mengganggu proses produksi yang lain. 

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi saat perencanaan loading dock, 

pertama adalah parkir kendaraan, penyediaan parkir mulai dari kapasitas harus 

sesuai dengan jumlah kendaraan produksi yang akan melakukan proses 

bongkar/muat, pemberian lebar jalan yang cukup untuk aktivitas kendaraan, dan 

pemberian pedestal dengan ketinggian standar 1,2 m dan lantai hidrolig untuk 

mempermudah proses bongkar/muat. 

Gambar 4.8.1c Contoh detail fan  pada atap yang berguna untuk memperlancar aliran udara pada 

gudang. 
Sumber: http://solatube.com/images/solarstar_rooftopcutaway.jpg 
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Gambar 4.8.1d  Standardisasi lebar jalan yang sesuai dengan pemilihan jenis parkir kendaraan. 

Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data 

Gambar 4.8.1e  Peninggian lantai dan pemberiaan lantai hidrolig. 

Sumber: http://www.cnkingco.com/mhe/PosEq/Images/Dock_Leveler.gif 
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4.8.2 Sistem operasional ruang produksi 

Ruang produksi merupakan ruang dengan tingkat kebersihan, keamanan, dan 

kesehatan paling tinggi, sehingga membutuhkan prosedur khusus untuk menjaga agar 

ruang produksi tetap dalam keadaan higienis untuk proses produksi dan menjamin 

keselamatan dan keamanan dari para pekerja. 

1. Prosedur keamanan bagi pekerja 

Pabrik makanan mengharuskan  setiap pekerja untuk selalu dalam keadaan aman 

sebgai salah satu standar keselamatan, juga untuk menjaga dan mengurangi potensi 

kontaminasi pada produk, terutama untuk mereka yang bersentuhan langsung 

dengan proses produksi. Karena tidak dipungkiri bahwa pekerja adalah potensi 

pencemaran terbesar dalam industri makanan. Untuk itu pada setiap pabrik makanan 

diterapkan prosedur khusus yang memfasilitasi pekerja untuk berada pada kondisi 

yang aman untuk menangani produk. 

Fasilitas pertama yang disediakan adalah penyediaan PPE (Personal Protective 

Equipment). PPE adalah standar perlengkapan yang wajib digunakan oleh pekerja di 

pabrik, tidak semua pabrik memiliki syarat PPE yang sama. Untuk Pabrik 

Pengalengan Ikan PPE yang digunakan oleh pekerja, yaitu: 

 

NO. 
NAMA 

PERLENGKAPAN 
GAMBAR KETERANGAN 

1. Hair net  

 
 

Hair net digunakan oleh 

para pekerja yang berada 

pada bagian produksi. 

Berguna untuk melindungi 

kepala agar tidak ada 

rambut ataupun kotoran 

dikepala yang jatuh dan 

mengkontaminasi produk. 

2. Hard hat  

 
 

Pada pabrik ini hard hat 

akan digunakan oleh 

pekerja yang berada di 

gudang dan berkaitan 

dengan aktifitas 

loading/unloading. 

Tabel 4.8.2a PPE untuk pekerja Pabrik Pengalengan Ikan 
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3. Rubber approan  

 
 

Rubber approan atau 

celemek dari bahan dasar 

karet untuk melindungi 

tubuh pekerja dari cipratan 

air dll. Perlengkapan ini 

digunakan oleh pekerja 

yang berada pada zona 

basah. 

4. Chain mesh apron  

 
 

Celemek ini akan 

digunakan oleh pekerja 

pada bagian pemotongan. 

5. Glove  

 
 

Glove/sarung tangan yang 

digunakan dapat dipilih 

antara lain dari bahan karet, 

latex, atau juga plastik. 

6. Cut-resistant glove on 

opposite hand of cutting 

hand 

 

 
 

Sarung tangan pelindung 

khusus juga digunakan oleh 

para pekerja pada bagian 

pemotongan. 

5. Protective footwear  

 
 

Pelindung kaki yang 

digunakan oleh pekerja 

pada pabrik ini 

menggunakan sepatu boots 

yang terbuat dari material 

karet sehingga tidak licin 

karena banyak 

bersinggungan dengan air. 
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Namun karena pabrik ini memiliki cold storage dimana suhu ruang mencapai -

40°C, maka ada Personal Protective Equipment khusus yang diperuntukan untuk 

pekerja yang bekerja pada lingkungan yang dingin tersebut. PPE untuk pekerja 

coldstorage antara lain: 

 

NO. 
NAMA 

PERLENGKAPAN 
GAMBAR KETERANGAN 

1. Freezer apparel  

 
 

Pakaian khusus yang 

digunakan oleh pekerja 

dimana menjaga suhu tubuh 

pada tingkat normal 

2. Cotton glove  

 
 

Sarung tangan yang 

digunakan terbuat dari 

bahan cotton (kapas) untuk 

menghangatkan tangan 

pekerja. 

3. Closet toed footware  

 
 

Sepatu khusus untuk 

mempermudah bagi pekerja 

untuk berjalan di lantai di 

dalam lemari pendingin 

Semua peralatan tersebut harus tersimpan pada ruangan khusus agar terjaga 

kebersihannya. Untuk itu pada pabrik selalu disediakan fasilitas ruang loker dimana 

pekerja dapat berganti pakaian yang menjadi standar operasional sanitasi pekerja 

pabrik. Ruang loker yang ada harus memiliki ruang penyimpanan untuk menjaga 

Tabel 4.8.2b PPE untuk pekerja cold storage 
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barang bawaan pekerja, selain itu ruang loker juga bersifat tertutup dan hanya bias 

diakses pada waktu tertentu, sebelum waktu kerja, waktu istirahat, dan jam pulang. 

 

2. Prosedur kebersihan bagi pekerja 

Selain perlengkapan, syarat standar sanitasi yang lainnya adalah kebersihan 

pekerja. Untuk itu setiap pabrik terutama pabrik makanan selalu dilengkapi dengan 

toilet yang memiliki fasilitas yang memadai. Untuk Pabrik Pengalengan Ikan ini 

sendiri ada beberapa syarat fasilitas kebersihan pekerja, antara lain: 

 

NO. NAMA FASILITAS GAMBAR KETERANGAN 

1. Sink  

 
 

Fasilitas pencuci tangan yang 

digunakan harus selalu dalam 

keadaan higienis,. Stainlees steel 

merupakan pilihan material yang 

baik karena material ini anti 

bakteri. Selain itu sistem operasi 

fasilitas ini tidak boleh 

menggunakan tangan, melainkan 

menggunakan kaki atau sensor 

otomatis. 

Gambar 4.8.2a  Contoh modular tempat penyimpanan barang dengan kapasitas 12 orang. 

Sumber: Metric Handbook Planning and Design Data 

Tabel 4.8.2c Fasilitas sanitasi untuk menjaga kebersihan pekerja. 
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2. Hand drying  

 
 

Setiap fasilitas pencuci tangan juga 

harus dilengkapi dengan fasilitas 

pengering. 

3. Shower  

 
 

Pemberian fasilitas shower agar 

pekerja dapat mandi sebelum dan 

sesudah bekerja. Hal ini dilkukan 

untuk menjaga kebersihan dari 

para pekerja. 

4. Toilet  

 
 

Toilet wajib ada pada bangunan 

pabrik. Namun peletakkannya 

harus diperhatikan agar tidak 

menimbulkan kontaminasi pada 

ruang produksi. 

 

Dari poin satu dan dua diatas merupakan fasilitas keamanan dan kebersihan yang 

harus akan diterapkan pada Pabrik Pengalengan Ikan ini, dengan alur prosedur akan 

tergambarkan pada diagram dibawah ini: 

 

 

 

Gambar 4.8.2b  Diagram alur procedural keamanan dan kebersihan pekerja saat datang. 

Gambar 4.8.2c  Diagram alur procedural keamanan dan kebersihan pekerja saat jam istirahat. 
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3. Prosedur keamanan ruang produksi 

  Kontrol yang ketat diterapkan untuk menjaga kebersihan dan keamanan ruang 

produksi, sehingga pekerja harus benar-benar mengerti dan melaksanakan prosedur 

kerja tersebut. Seperti yang dijelaskan pada poin satu dan dua diatas tentang 

keamanan dan kebersihan pekerja, selain dua hal tersebut sistem operasional ruang 

produksi juga berkaitan dengan sistem utilitas yang dipakai dengan 

mempertimbangkan kesehatan dan kebersihan ruang produksi, serta keamanan dan 

keselamatan pekerja. 

 

NO. NAMA ALAT GAMBAR KETERANGAN 

1. Security door system  

 
 

Sistem keamanan yang dipakai 

pada pintu masuk setiap ruang 

produksi, hal ini digunakan untuk 

mencegah orang yang tidak 

berkepentingan untuk memasuki 

area produksi. Oleh karena itu 

pekerja akan dibekali id card 

yang dapat digunakan untuk 

memasuki daerah wilayah kerja 

pekerja itu sendiri. 

2.   Sirene 

 
 

Sirene dipakai pada pabrik untuk 

memberitahukan waktu kepada 

pekerja, seperti waktu masuk, 

waktu istirahat, dan waktu pulang 

3. First aid equipment  

 

Perlengkapan pertolongan 

pertama pada kecelakaan penting 

untuk diberikan pada ruang 

produksi, terutama ruang 

pemotongan dimana para pekerja 

bekerja menggunakan pisau. Ini 

adalah upaya untuk penyelamatan 

jiwa pekerja sebelum tindak 

lanjut ke ruang kesehatan ataupun 

rumah sakit terdekat.  

Gambar 4.8.2d  Diagram alur procedural keamanan dan kebersihan pekerja saat jam pulang. 

Tabel 4.8.2d Fasilitas keamanan ruang ruang produksi. 
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NO. NAMA ALAT GAMBAR KETERANGAN 

1. Heat detector  

 
 

Detektor panas akan menyala pada 

suhu tertentu untuk mendeteksi 

bahaya kebakaran bekerja dengan 

mengirimkan sinyal untuk 

menyalakan alarm dan sprinkler 

2. Smoke detector  

 
 

Berfungsi sama dengan smoke 

detector namun alat ini 

menangkap sinyal asap 

3. Alarm  

 
 

Sinyal tanda bahaya akan diterima 

dan menghidupkan alarm sebagai 

tanda bahaya 

4. Sprinkler 

 

Karena material dasar Pabrik ini 

adalah ikan, dan tidak adanya 

faktor materi kebakaran yang 

tidak bisa dipadamkan dengan air 

yang terletak di dalam pabrik ini, 

maka air akan digunakan sebagai 

materi pemadam untuk bahaya 

kebakaran pada pabrik ini dengan 

splinker dan hydrant sebagai 

media pemadam 

5. Hydrant  

 
 

 

Tabel 4.8.2e Fasilitas keamanan berkaitan dengan bahaya kebakaran pada pabrik. 
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4.8.3 Pasokan air bersih 

Air bersih memang menjadi kebutuhan utama pada pabrik pengolahan ikan. 

Hampir seluruh proses produksi membutuhkan air, untuk itu ketersediaan air bersih dan 

pengelolaannya perlu dijamin untuk mendapatkan mutu kesehatan. Untuk itu pertama 

kali perlu diketahui berapa kebutuhan air pada Pabrik Pengalengan Ikan ini, sehingga 

dapat dihitung berapa kubik tangki penampungan yang disediakan. 

 

NO. KEBUTUHAN AIR KAPASITAS KETERANGAN 

1. Proses produksi Dari 15,05 ton bahan baku, 27.489,8 liter 

air bersih 

Air untuk kebutuhan proses 

produksi ini digunakan untuk 

mencuci, memasak, dan 

membersihkan alat.  

2. Sanitasi pekerja Apabila asumsi satu orang pekerja 

membutuhkan 60 liter air/hari, maka 

dengan 200 orang pekerja membutuhkan 

12.000 liter air 

Air untuk kebutuhan sanitasi 

meliputi air yang digunakan untuk 

mencuci tangan, mandi, dan 

penggunaan toilet 

3. Kebutuhan lain-lain Untuk kebutuhan lain diasumsikan 20% 

dari total air untuk proses produksi dan 

sanitasi, yaitu 

20%x(27,489,8+12.000)=7.897 liter air 

Kebutuhan lain-lain ini akan 

digunakan untuk proses laundry, 

menyiram tanaman, dan juga 

cadangan air 

 

Dari jumlah diatas maka diketahui total kebutuhan air bersih per-harinya yaitu 

47.387,76 liter air.  Pasokan air pada pabrik akan diambil dari pengembangan menara 

air dan tandon air bawah yang dikembangkan sesuai dengan rencana pengembangan 

daerah perikanan laut PPI Pondok Dadap. 

Gambar 4.8.2e  Standar jarak pemasangan splinker. 

Sumber: Building Servis Handbook 

Tabel 4.8.3a Kebuthan air pada pabrik. 
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Air yang didapat dari menara air tersebut tidak akan langsung dipakai, melainkan akan 

diendapkan, disaring, dan diproses secara klorinasi sebelum layak untuk dipakai dalam 

proses industri. 

 

Gambar 4.8.3a  Posisi pengembangan menara air dan tendon air bawah yang berada dekat pada tapak. 

Sumber: Dta Perencanaan Pengembangan Pelabuhan Perikanan Pantai PPI Pondok Dadap-Malang 

Gambar 4.8.3b  Diagram pengolahan air bersih. 
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Tandon air yang dipilih haruslah dengan pertimbangan bahwa tendon tersebut 

mudah dalam perawatan dan pembersihan, sehingga tidak menjadi perkembangan lumut 

dan jamur sehingga dapat menyebabkan kontaminasi pada air. Tendon berbahan 

material fiber memiliki beberapa macam kelebihan, antara lain mudah dibersihkan, 

tidak berkarat, dan memiliki berat yang lebih ringan. 

4.8.4 Pengendalian hama 

Hama merupakan sumber kontaminasi utama yang wajib dicegah pada pabrik 

makanan. Pada proses inspeksi standar keamanan pangan, penelusuran yang mendalam 

tentang pabrik mulai dari bahan baku, sumber air, pengolahan, pengemasan, 

penyimpanan, sampai dengan pengiriman dilakukan secara ketat agar tidak ada potensi 

kontaminan yang ada pada proses produksi makanan. Sehingga disinilah perancangan 

pabrik ini harus benar-benar memperhatikan potensi pencemaran terutama oleh hama 

penyakit untuk semaksimal mungkin ditekan untuk jauh dari proses produksi. Sebelum 

dilakukan analisa tentang pencegahan hama pada perancangan pabrik, maka akan 

dilakukan identifikasi beberapa macam hama yang sering muncul dalam kasus pabrik 

makanan terutama Pabrik Pengalengan Ikan. 

Gambar 4.8.3c  Tandon air bersih dengan material fiber. 

Sumber: http://tongsampahfiber.files.wordpress.com/2011/05/tangki-panel-fiber.jpg 
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NO. JENIS HAMA GAMBAR KETERANGAN 

1. Jamur dan lumut  

 
 

Jamur dan lumut berkembang pada 

tempat yang lembab, masalah inilah 

yang sering muncul pada pabrik 

pengalengan ikan karena 

aktivitasnya yang banyak 

menggunakan air 

2. Lalat dan hama terbang 

lainnya 

 

 
 

Bau ikan sering mengundang 

datangnya lalat dan binatang 

terbang lainnya 

3. Tikus  

 
 

Tikus senang hidup pada tempat-

tempat yang kotor. Tikus sering 

masuk melalui lubang-lubang 

saluran pembuangan 

4. Semut  

 
 

Semut  

 

Hama-hama tersebut membawa berbagai macam bakteri dan penyakit, sehingga 

saat bersentuhan langsung dengan produk, alat, ataupun pasokan air yang akan 

digunakan pada proses produksi, maka akan terjadi proses kontaminasi. Untuk itu harus 

dilakukan pencegahan terutama pada tahap perancangan bangunan pabrik, sehingga 

kedepan dapat mencegah masuknya hama-hama tersebut masuk ke dalam lingkungan 

pabrik. Dalam berjalannya proses produksi sebuah pabrik langkah pecegahan dan 

pengendalian hama tentu saja tidak hanya dalam aspek arsitektural saja namun lebih ke 

managemen pabrik, seperti: pembersihan ruang produksi sebelum, sesudah, dan saat 

Tabel 4.8.4a Identifikasi hama pada Pabrik Pengalengan Ikan. 
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proses produksi berlangsung; penyemprotan cairan disinfektan secara rutin dan berkala; 

penanganan limbah secara cepat dari dalam ruang produksi. Namun dibawah ini akan 

dikaji beberapa langkah pencegahan untuk beberapa jenis hama diatas. 

 

NO. CARA PENCEGAHAN KETERANGAN GAMBAR 

1. Penggunaan material yang 

tahan terhadap air dan 

mudah dibersihkan 

Material ini sudah dianalisa pada 

analisa material dinding dan 

penutup lantai, seperti contohnya 

saja keramik, dll 

 

2. Penggunaan air curtain Air curtain bekerja dengan 

membentuk tirai udara yang 

bergunan untuk mencegah debu, 

angina, dan hewan-hewan 

melayang untuk masuk ke dalam 

pabrik. Air curtain dapat dipasang 

pada ruang-ruang yang berbatasan 

langsung dengan ruang luar seperti 

ruang penerimaan 

 

 
 

3. Eletric fly-killing Alat ini berguna untuk membunuh 

hewan-hewan melayang seper lalat, 

nyamuk, dll. Alat ini dapat 

dipasang pada berbagai tempat di 

dalam pabrik 

 

 
 

4. Air lock system Air lock system dapat dilakukan 

dengan sistem double door yaitu 

memberikan ruang transisi antara 

dua ruang. Sistem ini juga dapat 

diapplikasi pada pintu-pintu  yang 

berbatasan dengan ruang luar, 

seperti contohnya Emergency exit 

door 

 

 
 

5. Pemberian penutup pada 

lubang-lubang saluran 

buangan 

Penutup ini berguna untuk 

mencegah masuknya tikus ataupun 

hama lainnya ke dalam pabrik 

melalui lubang buangan 

 

 
 

 

 

Tabel 4.8.4b Pencegahan dan penggulangan hama pada Pabrik Pengalengan Ikan. 
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4.8.5 Penanganan limbah 

Limbah pada Pabrik Pengalengan Ikan ini dapat diklasifikasikan menjadi tiga 

jenis, yaitu limbah padat, limbah cair, dan juga limbah gas. Masing-masing limbah 

tersebut memiliki karakter dan penanganan yang berbeda, untuk itu dari ke-tiga 

klasifikasi tersebut akan dilakukan analisis penanganannya 

1. Limbah padat 

Limbah padat yang terdapat pada pabrik pengolahan ikan antara lain adalah 

kepala, ekor, tulang, kulit, jeroan dan daging ikan yang telah disortir. Dari kapasitas 

produksi sebesar 15,05 ton ikan/hari akan dihasilkan 2,5 ton limbah padat. Dimana 

limbah tersebut berasal dari proses pemotongan dan sortir, dari sanalah limbah 

diakumulasikan ke dalam satu kolam penampungan. Besar kolam penampungan 

adalah 8m³ (dengan asumsi 0,3 ton/m³). setelah itu diasumsikan limbah yang telah 

dikumpulkan akan dijual untuk bahan baku industry pembuatan gelatin dan tepung 

ikan. 

 

2. Limbah cair 

Limbah cair dalam produksi pengalengan ini berasal dari air bekas produksi dan 

air bekas sanitasi. Air bekas pemakaian tersebut akan diolah untuk dapat digunakan 

kembali. Sedangkan khusus air bekas proses pemasakan ikan pada fase pre-cooking 

akan disendirikan, karena air ini mengandung kadar lemak dan protein dimana dapat 

Gambar 4.8.5a  Diagram penanganan limbah padat. 
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dijadikan sebagai bahan baku pembuatan minyak ikan. Sehingga air bekas proses 

pre-cooking akan dialirkan tersendiri untuk ditampung sebelum nantinya 

didistribusikan keluar pabrik. 

Sedangkan limbah cair yang lainnya (bekas bekas produksi dan sanitasi) akan 

diakumulasikan kedalam satu kolam penampungan, setelah itu cairan akan 

diendapkan. Setelah diendapkan air tersebut akan diberikan proses biofilter aerob 

dan anaerob, selanjutnya air tersebut akan diendapkan kembali, sebelum digunakan 

kembali air tersebut akan diberikan proses klorinasi. 

 
Gambar 4.8.5b  Diagram alur, kapasitas, dan penanganan limbah cair. 



111 
 

Penampungan limbah satu dapat berupa tanki penampungan air, yang secara berkala 

akan didistribusikan keluar pabrik menuju produksi minyak ikan. Tanki yang dipilih 

dapat berupa tanki dengan bahan fiber dan sejenisnya. Sedangkan untuk 

penampungan limbah dua yang menggunakan proses biofilter aerob dan anaerob 

dapat digunakan tanki dengan detail seperti di bawah ini. 
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3. Limbah gas 

Pada industri pengolahan ikan, pencemaran kualitas udara dari bau yang muncul 

dari bagian tubuh ikan hasil pengolahan seperti darah, urine, ataupun bagian dari 

ikan tersebut yang telah membusuk. Bau tersebut dapat mengurangi kenyamanan 

dan apabila dibiarkan maka akan menggangu kesehatan dan menjadi sumber 

kontaminasi pada produk pengalengan ikan. Ruang pemotongan ikan menjadi 

tempat yang diindikasi menjadi daerah yang paling rawan bau diantara ruang 

produksi yang lain. Untuk itu beberapa langkah penanggulangan dapat diambil, 

antara lain akan dijelaskan pada tabel di bawah ini. 

 

NO. 
LANGKAH 

PENANGGULANGAN 
GAMBAR KETERANGAN 

1. Pemberian generator 

ozon pada ruang-ruang 

produksi 

 

 
 

Generator ozon berfungsi dengan 

menembakkan partikel-partikel ozon ke 

udara, partikel-partikel tersebut efektif 

untuk membunuh kuman dan bakteri 

penyebab bau 

Gambar 4.8.5c  Detail tanki pengolahan limbah cair dengan proses biofilter aerob dan anaerob. 

Sumber: http://www.kelair.bppt.go.id/Sitpa/Artikel/Limbahrt/limbahrt.html 

Tabel 4.8.5a  Langkah penanggulangan bau pada pabrik. 
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2. Penggunaan sistem tata 

udara seperti AC 

 

 
 

Keuntungan dari pemakaian AC adalah 

sirkulasi udara didalam ruangan yang 

menjadi lancer. Penggabungan 

penggunaan AC dan generator ozon 

pada ruang produksi akan sangat efektif 

untuk menghilangkan bau ikan dan 

menjaga kestabilan suhu ruang. 

Partikel-pertikel udara penyebab bau 

akan dinetralisir oleh generator ozon 

dan dibuang melalui returning air pada 

setiap ruang dan digantikan oleh udara 

baru dari system AC. 
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4.9 Konsep Desain 

4.9.1 Konsep tapak 

Konsep tapak yang dimaksud disini adalah perencanaan pengolahan tapak dan 

wilayah sekitarnya, yang mencakup sirkulasi dan tata letak lingkungan sehingga dapat 

mendukung dan mempermudah berjalannya proses produksi tanpa menggangu kondisi 

lingkungan tapak. 

1. Pencapaian 

 

Untuk mempermudah alur keluar/masuk ke dalam pabrik maka akan 

direncanakan pembuatan jalan baru langsung dari pemukiman penduduk. Selain itu 

area perencanaan pembuatan pasar ikan akan dipindah dan digantikan sebagai ruang 

terbuka hijau yang berfungsi sebagai barier pabrik dengan pemukiman penduduk. 

2. Zoning 

Pembagian zoning akan dibedakan menjadi dua, yaitu zoning secara horisontal 

dan juga zoning secara vertikal. Pembagian tersebut berdasar pada pengelompokan 

ruang berdasarkan fungsi yang telah dilakukan pada analisa fungsi ruang. Dimana 

telah ditentukan bahwa ada empat zona pada pabrik ini, yaitu zona produksi, zona 

penyimpanan/gudang, zona servis dan penunjang, juga zona kantor. 

Pembagian zona secara vertikal diterapkan sebagai langkah untuk menghemat 

koefisien dasar bangunan sehingga dapat memperbesar ruang terbuka hijau pada 

sekitar bangunan. Pembagian akan dilakukan dengan menempatkan zona produksi 

dan zona penyimpanan pada lantai dasar, hal ini dikarenakan banyak aktivitas 

pekerja, aktivitas bongkar/muat barang, dan juga beban mesin produksi. Dengan 

meletakkan zona produksi dan penyimpanan pada lantai dasar maka akan 

Gambar 4.9.1a Pembuatan jalan baru menuju pabrik. 
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memperkecil beban pada struktur dan akan menghemat energy, sehingga proses 

lebih efektif.selanjutnya zona servis dan penunjang, beserta zona kantor akan 

diletakkan pada lantai atas. Keuntungan yang diperoleh adalah view keluar yang 

lebih bebas ke lingkungan sekitar pabrik. 

 

Untuk zoning secara horisontal pada lantai dasar zona gudang akan diletakkan 

dekat dengan pintu masuk. Pada sisi belakang tapak yang dekat dengan laut akan 

diletakkan area utilitas, untuk memenuhi kebutuhan produksi. Posisi zona produksi 

ada di antara kedua area tersebut sehingga kebutuhan material, bahan baku, ataupun 

kebutuhan penunjang dapat mudah pendistribusiannya. 

 

Gambar 4.9.1b Pembagian zoning secara vertikal. 

Gambar 4.9.1c Pembagian zoning secara horisontal. 
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3. Sirkulasi 

Sirkulasi pada tapak akan ditentukan berdasarkan zonifikasi diatas, dimana 

beberapa faktor yang mempengaruhi adalah kendaraan yang memiliki fungsi 

berbeda. Antara lain 

a) Kendaraan produksi pengangkut bahan baku dan material, dengan zona 

gudang terdapat pada area depan tapak maka sirkulasi kendaraan dengan 

fungsi ini hanya akan terpusat di depan. Hal ini akan lebih mempermudah 

kendaraan tersebut untuk melakukan proses bongkar muat. 

b) Kendaraan produksi dengan fungsi utilitas, ini adalah kendaraan pengangkut 

sampah, limbah, distribusi pasokan minyak, dll. Maka kendaraan dengan 

fungsi ini akan memutar dan melakukan aktivitas bongkar muat dibelakang 

area pabrik. 

c) Kendaraan pekerja, pekerja akan di arahkan mengelilingi tapak menuju 

parkir yang disediakan. 

d) Pejalan kaki, akan diberikan fasilitas pedestrian mengelilingi bangunan. 

 

4.9.2 Konsep tata massa 

Konsep tata massa bangunan Pabrik Pengalengan Ikan ini akan diambil dari 

berbagai pertimbangan berdasarkan zoning yang telah ditentukan, orientasi bangunan, 

entrance bangunan, dan view bangunan. Seluruh pertimbangan tersebut diambil dengan 

mengutamakan alur produksi, alur distribusi barang dan material, juga alur pekerja. 

Konsep tata massa ini akan dijelaskan melalui building step seperti berikut: 

Gambar 4.9.1d Sirkulasi pada tapak. 
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Gambar 4.9.3 Building step. 
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4.9.3 Konsep fasade 

Mengingat bahwa Sendangbiru masuk sebagai daerah pariwisata yang banyak 

dikunjungi oleh wisatawan lokal dan domestik, dimana wisatawan tersebut datang untuk 

menikmati pantai, mnyeberang untuk menjelajahi P. Sempu, ataupun sekedar berbelanja 

ke pasar di pasar ikan. Maka kehadiran Pabrik Pengalengan Tuna ini yang masih 

terletak pada wilayah  area wisata tersebut tidak boleh merusak citra pariwisata 

Sendangbiru. Melainkan harus menjadi sebuah elemen estetis lingkungan atau malah 

menjadi objek wisata baru bagi wisatawan tersebut. 

1. Konsep selubung bangunan 

Selubung bangunan Pabrik Pengalengan Ikan ini harus menjadi elemen estetis 

lingkungan Sendangbiru, selubung juga diharapkan dapat memunculkan karakter 

baru untuk wilayah Sendangbiru sehingga mudah diingat oleh para wisatawan. 

 

Gambar di atas adalah gambaran material yang akan digunakan. Diasumsikan 

material akan terbuat dari material lokal yang banyak terdapat di sekitar wilayah 

sendang biru yaitu batu kapur. Dengan pola tekstur di atas diharapkan dapat 

Gambar 4.9.3a Material selubung bangunan. 

Sumber: www.architonic.com 



119 
 

memunculkan silhuet aliran gelombang air laut, dan menjadi sesuatu yang unik dan 

mudah di ingat oleh para wisatawan pengunjung Sendangbiru. 

2. Konsep penanda 

Letak tapak sebenarnya sangat strategis, dimana terletak pada pintu masuk 

wilayah Sendangbiru melalui jalur air. Hal ini membuat bangunan Pabrik 

Pengalengan Ikan ini menjadi sebuah gerbang penyambut, untuk itu bangunan 

Pabrik Pengalengan Ikan ini secara fungsi selain sebagai pabrik pengalengan ikan 

juga dapat menjadi artificial penanda pintu masuk pelabuhan perikanan 

Sendangbiru. 

 

 

Oleh karena itu seperti pada gambar 4.9.4b bahwa akan diberikan material 

transparent pada bagian atas bangunan yang menghadap ke laut. Fungsi pertama 

pemberian material transparent tersebut yang pertama adalah pemberian orientasi 

dan view para pekerja menuju laut, hal ini bias dimanfaatkan untuk ruang-ruang 

seperti ruang istirahat. Selain itu dengan material transparent diharapkan pada 

malam hari akan menjadi efek pendar yang digunakan sebagai penanda pintu 

masuk pelabuhan PPI Pondok Dadap di Sendangbiru. Untuk material transparent 

akan dipakai bahan polycarbonate dimana bahan tersebut memiliki keunggulan dari 

karakter raut yang unik, tidak sepenuhnya transparent namun memiliki pemainan 

tingkat keburaman. 

Gambar 4.9.3b Pemberian efek pendar sebagai elemen penanda. 



120 
 

 

4.9.4 Konsep ruang 

 Perencanaan ruang dalam haruslah memperhatikan aspek-aspek penting seperti 

kenyamanan pekerja dan kelancaran proses produksi. Aspek-aspek tersebut dapat 

tercapai dengan mempertimbangkan penghawaan, pencahayaan, dan tata ruang. 

1. Konsep penghawaan 

Pada pabrik pengalengan ikan kondisi suhu dan kelembaban didalam ruangan 

harus stabil dan terus terjaga. Suhu yang disyaratkan dalam pabrik ini adalah 22° C 

dengan kelembaban udara antara 19%-30%, apabila suhu naik dan melebihi standar 

tersebut maka dampaknya adalah pada menurunnya kualitas ikan sebagai bahan 

baku. Untuk itu perlu digunakan sistem penghawaan buatan seperti AC sentral untuk 

menjaga stabilitas suhu dan kelembaban tetap sesuai dengan kebutuhan. 

Namun untuk operasional AC sentral membutuhkan energi listrik yang tidak 

sedikit, untuk itu perlu dilakukan langkah-langkah arsitektural yang dapat menjadi 

solusi untuk mengurangi konduksi panas dari luar masuk ke dalam bangunan. 

Sehingga dengan begitu maka akan mengurangi beban pendinginan dari AC  dan 

secara langsung berdampak pada pengurangan energi listrik yang dibutuhkan. 

Langkah pertama mereduksi panas dari luar yang masuk pada bangunan dapat 

dilakukan dengan cara mempertebal dinding luar bangunan dan juga penggunaan 

material isolasi sehingga memperkecil konduksi panas yang masuk. 

 

Gambar 4.9.3c Gambaran efek pendar pada material polycarbonate di malam hari. 

Sumber: www.archdaily .com 
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Langkah yang kedua adalah membatasi area pendinginan, ruang pabrik terutama 

ruang produksi biasanya selalu memiliki volume yang besar. Karena itulah area 

pendinginan oleh AC harus dibatasi, yaitu pada lingkup pekerja, apabila tinggi 

pabrik mencapai 10 m, maka yang didinginkan hanya setinggi ± 3,5 m saja. 

Langkah ini akan berdampak pada penghematan yang sangat besar. Teknik yang 

digunakan dapat berupa menggantung ducting AC pada plafond dengan sistem 

suspended. Plafond disini berfungsi untuk menutup profil dari ducting tersebut 

sehingga terlihat kesan yang lebih rapi. Pemasangan plafond yang tidak penuh 

menutupi ruangan juga difungsikan untuk mempermudah maintenance dan 

pembersihan. 

 

Gambar 4.9.4a Detail komposisi material dinding dengan tingkat reduksi panas yang tinggi. 

Sumber: Metric handbook Planning and Desain Data. 

Gambar 4.9.4b Teknik pemasangan AC untuk mengurangi beban pendinginan pada ruang produksi. 
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2. Konsep pencahayaan 

Karena Indonesia merupakan negara tropis yang berlimpah dengan sinar 

matahari, maka semaksimal mungkin pencahayaan yang digunakan pada pabrik ini 

adalah pencahayaan alami. Namun penambahan elemen jendela pada bangunan 

yang umum digunakan untuk mendapatkan pencahayaan alami ke ruangan akan 

memiliki dampak negatif terutama penambahan beban panas bangunan yang 

berakibat pada menambah energi untuk AC. Selain itu jendela juga membutuhkan 

maintenance kusus, apabila jarang dibersihkan jendela juga berpontensi untuk 

menjadi sarang perkembangbiakan hama. Oleh karena itu dipilih cara penggunaan 

pencahayaan alami yang lebih mudah perawatan dan pembersihannya, dan juga 

tidak menambah beban panas bangunan, yaitu dengan menggunakan teknologi 

solatube. 

 

Gambar 4.9.4c Keunggulan Solatube dibandingkan teknologi pencahayaan alami yang lain. 

Sumber: http://www.solatube.com/commercial/daylighting/index.php 



123 
 

 

3. Konsep warna ruang 

Untuk menhasilkan pencahayaan yang optimal maka maka pemilihan warna 

ruang harus memperhatikan kemampuan pemantulan cahaya dari warna tersebut. 

Meskipun memang pengaruh dari jenis dan tekstur material yang dipakai juga dapat 

mempengaruhi. Dibawah ini adalah empat warna dengan refleksi cahaya terbaik. 

 

NO. JENIS WARNA GAMBAR KEMAMPUAN MEREFLEKSI CAHAYA 

1. Putih  80-90% 

2. Pale blue 

 

 
 

80% 

3. Canary yellow 

 

 
 

75% 

4. Lemon yellow 

 

65% 

Gambar 4.9.4d Prinsip kerja solatube untuk mengoptimalkan cahaya yang ditangkap dan mereduksi panas 

dari sinar matahari. 

Sumber: http://www.solatube.com/commercial/daylighting/index.php 

Tabel 4.9.4 Empat warna dengan kemampuan refleksi cahaya yang optimal. 
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4. Konsep maintenance pada mesin 

Keberadaan mesin merupakan hal pokok pada sebuah proses produksi, untuk itu 

dibutuhkan penanganan khusus untuk mesin. Selain pemberian pondasi khusus yang 

telah dijelaskan pada gambar 4.8.3a yang berfungsi untuk meredam getaran mesin, 

penting juga pemberian area bebas yang cukup pada sekeliling mesin yang berguna 

untuk mempermudah pada proses perbaikan. Jarak bebas tersebut minimal selebar 

1,5 m atau lebih. 

 

4.9.5 Utilitas bangunan 

Pada konsep utilitas ini akan dijelaskan alur-alur tahap pendistribusian air, listrik, 

uap air, dan juga alur penanganan bahaya kebakaran. 

Gambar 4.9.4e Body clereance standart yang dibutuhkan pekerja dalam melakukan maintenance alat . 

Sumber: Metric handbook Planning and Design Data 
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1. Distribusi uap panas 
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2. Distribusi listrik 
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3. Distribusi air 
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4. Alur penanganan bahaya kebakaran 
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4.10 Hasil Perancangan 

 

KONTEKS FAKTOR DESAIN SINTESA DESAIN HASIL GAMBAR 

Kawasan Pencapaian  Pembuatan jalur baru akan 

dilakukan untuk mempermudah 

jalur keluar/masuk kendaraan 

pabrik. 

 Selain itu juga akan diletakkan 

barrier tanaman sebagai pembatas 

dan pereduksi suara dan bau dari 

pabrik ke pemukiman penduduk. 

 Relokasi rencana pengembangan 

ikan ke area utara tapak. 

 

 

 
 

  Untuk mempermudah pengawasan 

kendaraan yang akan keluar masuk 

pada tapak maka jalur masuk pada 

entrance akan dibagi menjadi dua, 

yaitu jalur motor dan jalur 

mobil/kendaraan produksi 

 Pada jalur kendaraan produksi akan 

diberikan fasilitas jembatan 

timbang, hal ini merupakan sistem 

keamanan untuk mengetahui 

mengidentifikasi dengan jelas 

setiap barang yang keluar/masuk 

pabrik. 

 
 

Tabel 4.10 Hasil Perancangan. 
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 Zoning  Peletakan area 

penyimpanan/gudang pada bagian 

depan tapak untuk mempermudah 

sirkulasi kendaraan produksi yang 

membawa bahan baku dan 

material, juga pendistribusian 

produk ikan dalam kaleng. 

 Alur produksi membentuk huruf 

“U” untuk memperpendek alur 

produksi, menghemat lahan, dan 

juga mengelompokkan gudang 

bahan baku dan penyimpanan pada 

satu area. 

 

 

 

 
 

 Sirkulasi Kendaraan Produksi: 

 Seperti pada gambar disamping, 

terdapat lima titik dari aktivitas 

kendaraan produksi. 

 Aktivitas bongkar/muat yang 

berhubungan langsung dengan 

produksi (bahan baku, material 

penunjang, dan distribusi produk) 

terpusat pada sisi depan tapak. 

 Untuk aktivitas yang lain tersebar 

dibelakang tapak, yaitu 

bongkar/muat untuk kebutuhan 

utilitas dan penunjang pabrik. 
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  Kendaraan Pekerja: 

 Alur kendaraan pekerja memutar 

pada tapak seperti gambar 

disamping. 

 Untuk jumlah fasiltas parkir yang 

dipersiapkan adalah 96 lot parkir 

untuk motor, dan 11 lot parkir 

untuk mobil. 
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  Sirkulasi Pejalan Kaki: 

 Sirkulasi para pekerja yang 

berjalan kaki akan diwadahi 

dengan diberikannya pedestrian 

selebar 2 m 

 Material yang dipakai adalah 

concrete floor karena kuat, mudah 

dalam perawatan, dan memiliki 

tekture dengan banyak pilihan 

 Diberikan pula tanaman sebagai 

pengarah dan juga pelindung bagi 

pejalan kaki agar tidak kehujanan 

dan kepanasan. 

 

 
 

Bangunan Organisasi Ruang Lantai 1: 

 Peletakan ruang mengacu pada 

pada alur proses produksi 

pengalengan ikan, dengan alur 

berbentuk huruf “U” 

 Pada lantai satu ini hanya terdapat 

ruang yang berhubungan langsung 

dengan berjalanannya proses 

produksi, antara lain: 1) Zona 

produksi; 2) Zona Gudang; 3) 

Area utilitas 
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  Lantai 2: 

 Lantai dua banak berisikan ruang-

ruang yang berfungsi sebagai zona 

servis pekerja, dimana pada lantai 

ini prosedur kebersihan, 

keamanan, dan kesehatan pekerja 

dilakukan sebelum memasuki 

ruang produksi.  

 

 
 

  Lantai 3: 

 Pada lantai 3 merupakan pusat 

fasilitas bagi para pekerja pada 

saat jam istirahat. 

 Pada lantai ini terdapat beberapa 

kantin sekaligus tempat 

bersosialisasi, ruang baca, 

mushola, dan smoking room. 

 Pada dapur diasumsikan bahwa 

tidak ada kegiatan memasak. 

Karena diasumsikan makanan 

akan didapat dari chatering diluar 

pabrik. 
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 Material pada 

elemen bangunan 

Dinding: 

 Dinding luar bangunan 

menggunakan material berlapis, 

yaitu batu bata, glasswool, dan 

blok beton. Lapisan ini memiliki 

ketahan termal mencapai 2,78 m² 

K/W. Tebal dinding ini mencapai  

25 cm. 

 Pada dinding bagian dalam 

digunakan material lokal yaitu 

batu bata. 

 Untuk zona basah akan digunakan 

penutup dinding berbahan 

material keramik sampai dengan 

ketinggian 2,2 m, setelah itu akan 

diapplikasikan cat poliueteran 

 Pada bagian bawah dinding yang 

berbatasan langsung dengan lantai 

akan diberikan lapisan plat baja 

dengan coating stainless untuk 

melindungi dingding dari tabrakan 

trolley 
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  Lantai: 

 Untuk lantai pabrik akan dipilih 

lantai dengan material epoxy 

dimana lantai lebih kuat, tahan air, 

anti slip, dan higienis. 

 Pada ruang basah seperti ruang 

pemotongan akan diberikan 

material rubber floor untuk 

menyerap air dari kaki sepatu 

pekerja agar tidak tercecer ke 

ruang lain. 

 Pada sambungan dua material 

lantai yang berbeda tersebut akan 

diberikan movement joint. Karena 

perbedaan muai susut material, 

movement joint akan menghindari 

terjadinya kereusakan pada lantai. 
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  Pencahayaan: 

 Pencahayaan dalam pabrik ini 

akan mengoptimalkan 

pencahayaan alami. Namun agar 

tidak menambah beban panas 

dalam ruangan pada ruang 

produksi akan memakai teknologi 

solatube sebagai media 

pencahayaan alami. 

 Pada ruang lain akan dipakai 

pencahayaan dari material 

polycarbonate dan juga plastik. 

Terutama terletak pada ruang 

kantor, lobby, dan juga ruang-

ruang fasilitas pada lantai 3. 

 Namun tidak semua menggunakan 

pencahayaan alami, karena masih 

juga digunakan pencahayaan dari 

lampu. 
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Ruang Pergudangan  Terdapat tujuh buah tempat 

penyimpanan pada pabrik ini. Tiga 

dari tujuh tersebut merupakan 

gudang besar, yaitu: gudang bahan 

baku, gudang material penunjang, 

dan juga gudang produk. 

 Sistem penghawaan pada gudang 

tidak digunakan AC, melainkan 

ventilasi yang terdapat pada atap 

gudang. 
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 Sistem Operasional 

Ruang Produksi 

Sistem operasional produksi pabrik 

dalam hal ini menyangkut dua hal 

penting, antara lain sistem sanitasi 

pekerja, dan sistem keamanan ruang 

produksi. 

Sistem sanitasi pekerja: 

 Prosedur untuk sistem ini terpusat 

pada lantai dua. Dimana terdapat 

fasilitas locker, toilet, dan ruang 

pengering dengan sistem air lock 

 Pada ruang locker akan disediakan 

shaft khusu yang langsung 

berhubungan dengan ruang 

laundry di lantai satu, untuk 

mempermudah proses 

pembersihan peralatan 

 

Sistem keamanan r. produksi: 

 Pemberian security door sistem 

untuk menjaga keamanan ruang 

produksi atas orang-orang yang 

tidak berkepentingan 

 Keamanan ruang produksi juga 

berhubungan dengan keselamatan 

pekerja, untuk itutelah disiapkan 

tiga titik pintu darurat yang 

memudahkan jangkauan pekerja 

pada setiap ruang 
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 Pasokan Air Bersih Air yang masuk ke pabrik akan 

ditampung terlebih dahulu pada 

kolam penampungan utama, setelah 

itu air mengalami dua kali proses 

penyaringan dan pengendapan. 

Setelah disaring air akan mengalami 

proses klorinasi. Pada tahap ini air 

dibedakan menjadi dua, yaitu air 

produksi dan air sanitasi. air akan 

dipompa naik melalui shaft yang 

telah disediakan pada ruang 

pengolahan air bersih ini. 

Terdapat dua buah tandon 

penampungan air terletak pada atap, 

yaitu tandon untuk penampungan air 

produksi sebesar 33m³ dan tandon air 

untuk kebutuhan sanitasi sebesar 

15m³  
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 Sistem Pengendalian 

Hama 

Pengendalian hama akan dilakukan 

dengan beberapa langkah seperti 

yang telah dijelaskan pada sub-bab 

4.9.9. Skema disamping 

menggambarkan peletakan beberapa 

sistem untuk mencegah masuk dan 

berkembangnya hama pada ruang 

produksi. 
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 Penanganan Limbah Limbah Padat: 

Limbah padat produksi pengalengan 

ikan berasal dari dua ruang, yaitu: 

ruang pemotongan dan ruang sortir. 

Akan disiapkan penampungan 

terpisah yang masing-masing terletak 

dekat dengan ruang produksi tersebut. 

Kolam penampungan tersebut akan 

dilapisi dengan material keramik, 

agar mudah dibersihkan. 
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  Limbah Gas: 

Generator ozon diletakkan pada 

ruang produksi sehingga dapat 

mengurangi bau ikan untuk 

kenyamanan pekerja. Generator ozon 

akan dipasang menyebar dengan 

jangkauan ± 100 m² 
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    Limbah Cair: 

 Pembedaan saluran pembuangan 

limbah cair dari proses pre-

cooking, dengan limbah sanitasi 

dan produksi. 

 Alat pengolahan limbah sanitasi 

dan produksi, yaitu biofilter aerob 

dan anaerob akan ditanam di 

dalam tanah. 

 Limbah proses pre-cooking akan 

langsung ditampung pada tanki 

penampungan yang telah 

disiapkan, disiapkan pula 

pemberhentian kenadaraan untuk 

proses pendistribusian keluar 

pabrik. 
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